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Nama      : Hartini. H  
NIM            : 20100114114 
Judul            : Implementasi Model Pembelajaran Inside Outside Circle dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta 
Didik di SD Inpres Camabaya Kabupaten Gowa. 
Skripsi ini membahas tentang Implementasi Model pembelajaran Inside 
Outside Circle dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Peserta Didik di SD Inpres Cambaya Kabupaten Gowa yang bertujuan (1) untuk 
mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik pada kelas 
kontrol atau kelas yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran inside 
outside circle di SD Inpres Cambaya Kabupaten Gowa, (2) untuk mengetahui 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik pada kelas eksperimen atau 
kelas yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran inside outside circle di 
SD Inpres Cambaya Kabupaten Gowa dan (3) untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen 
dengan menerapkan dan tanpa menerapkan model pembelajaran inside outside 
circle peserta didik di SD Inpres Cambaya Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan quasi eksperimental desaign dan didesain dengan posttest-only 
control design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V A dan siswa 
kelas V B SD Inpres Cambaya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tes 
hasil belajar. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 
dan analisis inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam kelas V SD Inpres Cambaya yang menerapakan model 
pembelajaran inside outside circle. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar 
kelas kontrol yaitu 31,85 dan kelas eksperimen yaitu 59,79. Berdasarkan hasil 
analisis pada pengujian statistik inferensial yaitu uji t, diperoleh hasil uji hipotesis 
t hitung (t0) = 1,911 > dari t tabel yakni pada taraf signifikan 5%  sama dengan 
1,679. Dengan demikian thitung jauh lebih besar daripada ttabel yaitu 1,679 < 1,911, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
implementasi model pembelajaran inside outside circle dengan peningkatan hasil 
belajar di kelas VA dan VB SD Inpres Cambaya Kabupaten Gowa.  
Implikasi penelitian yaitu perlu dilakukan penelitian serupa dengan lebih 






A. Latar Belakang 
Kesuksesan suatu bangsa dapat dilihat dari sumber daya manusia yang 
dimilikinya. Peningkatan sumber daya manusia salah satunya dapat ditingkatkan 
melalui pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan 
potensi peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar 
mereka. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan sesuai dengan 
ajaran Islam bahwa dengan pendidikan atau ilmu pengetahuan manusia akan 
dinaikkan derajatnya, dalam QS. Al-Mujădilah/58: 11 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθ ãΖtΒ# u # sŒ Î) Ÿ≅ŠÏ% öΝ ä3s9 (#θ ßs ¡ xs? †Îû Ä§Î=≈ yf yϑø9 $# (#θ ßs |¡øù$ sù Ëx|¡ øtƒ ª!$# 
öΝ ä3s9 ( # sŒ Î)uρ Ÿ≅ŠÏ% (#ρâ“ à±Σ$# (#ρâ“ à±Σ$ sù Æìsùö tƒ ª! $# tÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ# u öΝ ä3ΖÏΒ tÏ% ©!$# uρ (#θ è?ρé& zΟù=Ïè ø9 $# 
;M≈y_ u‘ yŠ 4 ª!$# uρ $ yϑÎ/ tβθè=yϑ÷è s? × Î7yz ∩⊇⊇∪   
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.1 
Berdasarkan ayat di atas, maka menuntut ilmu pengetahuan melalui 
pendidikan sangat penting dan utama karena mendapat keistimewaan dari Allah swt.2 
 
                                                 
1 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan ( Jakarta : Syamil Quran, 2009),  h. 543. 
2 Marzuki, Pendidikan Agama Islam (Cet; I: Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 7. 
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Secara detail, dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1: 
“Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”3 
Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk 
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta mewariskannya kepada 
generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi 
dalam suatu proses pendidikan. 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 
maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. Pendidikan 
tidak hanya dipandang sebagai usaha sadar pemberian informasi dan pembentukan 
keterampilan saja, namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan 
keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup pribadi 
dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk 
persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang 
sedang mengalami perkembangan menuju ke tingkat kedewasaannya.4 
                                                 
3 Muhibbin, Syah, Psikologi Belajar  (Cet. V, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 1. 
4 Fuad, Ihsan, Dasar-Dasar Kependidika, (Cet. I, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 5. 
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Penyelenggaraan sistem pendidikan di Indonesia pada umumnya lebih 
mengarah pada model pembelajaran yang dilakukan secara massal dan klasikal, 
dengan berorentasi pada kuantitas agar mampu melayani sebanyak-banyaknya peserta 
didik sehingga tidak dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik secara individual 
di luar kelompok. Pendidikan hendaknya mampu mengembangkan potensi ke-
cerdasan serta bakat yang dimiliki peserta didik secara optimal sehingga peserta didik 
dapat mengembangkan potensi diri yang dimilikinya menjadi suatu prestasi yang 
punya nilai jual. 
Sistem pendidikan di Indonesia harus difokuskan pada keberhasilan pada 
peserta didik dengan jaminan kemampuan yang diarahkan pada life skill yang di 
kemudian hari dapat menopang kesejahteraan peserta didik itu sendiri untuk 
keluarganya serta masa depannya dengan kehidupan yang layak di masyarakat. 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam membangun peradaban 
bangsa. Pendidikan adalah satu-satunya aset untuk membangun sumber daya manusia 
yang berkualitas. Lewat pendidikan bermutu, bangsa dan negara akan terjunjung 
tinggi martabat di dunia. Diperlukan model pendidikan yang tidak hanya mampu 
menjadikan peserta didik cerdas dalam teoritical science (teori ilmu), tetapi juga 
cerdas practical science (praktik ilmu). Oleh karenanya diperlukan strategi 
bagaimana pendidikan bisa menjadi sarana untuk membuka pola pikir peserta didik 
bahwa ilmu yang mereka pelajari memiliki kebermaknaan untuk hidup sehingga ilmu 
tersebut mampu mengubah sikap, pengetahuan dan keterampilan menjadi lebih baik.5 
                                                 
5 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet. I, Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 20. 
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Salah satu persoalan yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan adalah 
rendahnya mutu proses pembelajaran. Pendidikan di Indonesia cenderung sangat 
teoritik dan tidak terikat dengan lingkungan di mana peserta didik berada. Akibatnya 
peserta didik  tidak mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah guna me-
mecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selama ini pendidik 
lebih banyak mengejar target yang berorientasi pada nilai ujian akhir, dengan 
menggunakan model konvensional yang monoton. Model pembelajaran konvensional 
merupakan sebuah model pembelajaran yang paling banyak diterapkan oleh para 
guru/pendidik kepada para peserta didiknya khususnya untuk pembelajaran pada 
pendidikan dasar. Ciri khusus dari pembelajaran ini adalah seorang guru/pendidik 
aktif menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didiknya secara langsung 
atau dengan perkataan lain pembelajaran berpusat pada pendidik. Sehingga hal ini 
membuat pembelajaran dikenal dengan pembelajaran ceramah. Peserta didik pasif 
pendidik aktif.6 
Diperlukan inovasi dan kreasi pembelajaran untuk penguasaan terhadap 
materi yang dikelola dan ditampilkan secara profesional, dari hati dan tanpa paksaan, 
logis dan menyenangkan serta dipadukan dengan pendekatan personal-emosional 
terhadap peserta didik akan menjadikan proses pembelajaran yang ingin dicapai 
terwujud. Selain itu, pembelajaran juga harus dibuat bervariasi dengan menciptakan 
suatu metode pembelajaran yang baru atau dengan kata lain inovasi. 
Inovasi merupakan suatu ide penemuan yang baru atau hasil dari 
pengembangan kreatif dari ide yang sudah ada. Sementara dalam konteks pem-
                                                 
6 Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran-Perspektif Islam (Cet. I, Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 97. 
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belajaran, inovasi merupakan bentuk kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran 
yang semula monoton, membosankan, menjenuhkan dan ortodoks menuju pem-
belajaran yang menyenangkan, variatif dan bermakna. 
Inovasi pembelajaran merupakan sesuatu yang penting dan harus dimiliki atau 
dilakukan oleh guru. Hal ini disebabkan pembelajaran akan lebih hidup dan 
bermakna. Kemauan guru untuk mencoba menemukan, menggali dan mencari 
berbagai terobosan, pendekatan, metode dan strategi pembelajaran merupakan salah 
satu penunjang munculnya berbagai inovasi-inovasi baru. 
Inovasi mutlak dilaksanakan terlebih memasuki era digital yang semakin 
maju. Pada kemajuan era digital seperti sekarang ini, anak didik sudah bisa 
mengakses apa yang mereka inginkan. Implikasinya, inovasi pembelajaran menjadi 
sebuah jalan untuk menunjukkan profesionalitas pendidik. Berani menjadi pendidik 
harus berani berinovasi.7 
Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan dalam 
memberdayakan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran adalah model 
pembelajaran inside outside circle. Model pembelajaran ini diperkenalkan oleh  
Spencer Kagan pada tahun 1990, di mana pada pembelajaran ini siswa saling 
membagi informasi pada saat bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan 
singkat dan teratur.8 
                                                 
7 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h. 21. 
8 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran-Teori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasar  (Cet. I, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 58. 
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Model pembelajaran inside outside circle merupakan model pembelajaran 
yang baik diterapkan di SD Inpres Cambaya. Model pembelajaran ini dapat 
meningkatkan keaktifan peserta didik di dalam kelas, karena peserta didik saling 
berbagi informasi. Selain itu, model pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk 
belajar mandiri serta berani berbicara. 
Berbagi informasi yang dilakukan peserta didik pada proses pembelajaran 
inside outside circle sesuai dengan apa yang dilakukan oleh Rasulullah saw. Berikut 
Hadis Rasulullah saw : 
 َﺛﱠﺪَﺣ َﺑ ُْﻮُﺑﺃ ﺎ ْﻜ ِﺮ  ْﺑ ِﻦ  َﺃ ِﺑ ْﻲ  َﺷ ْﻴ َﺒ َﺔ  َﻭ َﺃ ُﺑ ْﻮ  َﻛ ِﺮ ْﻳ ٍﺐ  َﻭﺍ ﱠﻟ ْﻔ ُﻆ  َِﻷ ِﺑ ْﻲ  َﺑ ْﻜ ٍﺮ  َﻗ َﻻﺎ َﺣ  ﱠﺪ َﺛَﻨ َﺃ ﺎ ُﺑ ْﻮ 
 ُﺃ َﺳ َﻣﺎ َﺔ  َﻋ ْﻦ  َﺑ ِﺮ ْﻳ ِﺪ  ْﺑ ِﻦ  َﻋ ْﺒ ِﺪ ِﷲ  َﻋ ْﻦ  َﺃ ِﺑ ْﻲ  َﺑ ْﺮ َﺩ َﺓ  َﻋ ْﻦ  َﺃ ِﺑ ْﻲ  ُﻣ ْﻮ َﺳ َﻗ ﻲ َﻞ  َﻛ َﻥﺎ 
 َﺭ ُﺳ ْﻮ ُﻝ  َﺻ ﷲ ﱠﻠ َﻋ ﻰ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َﻭ َﺳ ﱠﻠ َﻢ  ِﺇ َﺫ َﺑ ﺍ َﻌ َﺚ  َﺃ َﺣ ًﺪ ِﻣ ﺍ ْﻦ  َﺃ ْﺻ َﺤ ِﺑﺎ ِﻪ  ِﻓ ْﻲ  َﺑ ْﻌ ِﺾ 
 َﺃ ْﻣ ِﺮ ِﻩ  َﻗ َ ﺎ َﺑ ﻝ ِّﺸ ُﺮ ْﻭ  َﻭ َﻻ ُﺗ َﻨ ِّﻔ ُﺮ ْﻭﺍ  َﻭ َﻳ ِّﺴ ُﺮ ْﻭ َﻭ ﺍ َﻻ ُﺗ  َﻌ ِﺴ ُﺮ ْﻭﺍ )ﺚﻳﺪﺤﻟﺍ( 
Artinya:   
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu kuraib 
sedangkan dari lafadznya dari Abu Bakar, keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu 
Bardah dari Abu Musa, ia berkata Rasulullah saw. ketika mengutus salah 
seorang sahabat di dalam sebagian perintahnya Rasulullah saw bersabda 
berilah mereka kabar gembira dan janganlah mereka dibuat lari dan 
permudahkanlah manusia dalam soal-soal agama dan janganlah mempersukar 
mereka.9 
Berdasarkan hadits tersebut dapat dipahami, bahwa menyampaikan informasi 
yang menggembirakan atau baik merupakan kegiatan yang di contohkan oleh 
Rasulullah saw. sehingga sangat mendukung model pembelajaran inside outside 
circle. 
                                                 
9 Imam Bukhori, Shohih Bukhori, Juz 1 (Beirut, Lebanon: Darul Fikri), h.27.  
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Hasil observasi, peneliti mendapatkan bahwa pendidik pada mata pelajaran 
agama Islam di SD Inpres Cambaya lebih banyak menggunakan model pembelajaran 
yang konvension sehingga peserta didik kurang memahami apa yang telah 
disampaikan oleh pendidik, akibatnya hasil belajar peserta didik kurang memuaskan. 
Dengan demikian peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran inside 
outside circle, berharap dengan diterapkannya model tersebut dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melaksanakan suatu 
penelitian yang berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Inside Outside 
Circle dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta 
Didik  di SD Inpres Cambaya kab. Gowa.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik pada kelas 
kontrol atau kelas yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran inside 
outside circle di SD Inpres Cambaya Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik pada kelas 
eksperimen atau kelas yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
inside outside circle di SD Inpres Cambaya Kabupaten Gowa? 
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas 





Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 
dengan data.10 
Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu maka peneliti membuat 
jawaban yang bersifat sementara dalam permasalahan ini, yaitu terdapat perbedaan 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas eksperimen dengan menerapkan 
model pembelajaran inside outside circle dan pada kelas kontrol tanpa menerapkan 
model pembelajaran inside outside circle peserta didik  SD Inpres Cambaya 
Kabupaten Gowa. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel dalam penelitian ini, 
maka diberikan batasan operasional variabel seperti berikut: 
1. Model pembelajaran inside outside circle (x) 
Model pembelajaran inside outside circle adalah model pembelajaran dengan 
sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar. Model pembelajaran ini 
                                                 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D  
(Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96. 
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melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran pada mapel PAI yaitu 
dengan cara membagikan informasi terkait materi PAI kepada peserta didik 
yang lain, agar peserta didik terlatih untuk berbicara. 
2. Hasil belajar peserta didik (y) 
Hasil belajar yaitu nilai akhir yang diperoleh peserta didik dari instrument 
yang diberikan, yaitu dalam bentuk tes. Tes yang digunakan adalah essay 
dengan materi mengenai menghargai pendapat, ikhlas, sederhana dan saling 
mengingatkan pada materi Pendidikan Agama Islam. Jadi setelah adanya tes 
dapat diketahui hasil belajar atau hasil akhir yang diperoleh peserta didik 
dengan menerapkan model tersebut, dengan begitu dapat diketahui apakah 
model pembelajaran inside outside circle dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik atau tidak. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rita Murni yang berjudul “Penerapan 
Teknik Inside Outside Circle untuk Meningkatkan Minat Belajar Matematika Peserta 
Didik Kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Salafiyah Nur Hidayah 
Bencah Kelubi Kecamatan Tapung” menyebutkan bahwa dengan teknik inside 
outside circle dapat meningkatkan minat belajar matematika.11 
Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adinda Ageng 
Syahputri yang berjudul “Peningkatan Partisipasi dan Hasil Belajar Peserta Didik 
                                                 
11 Rita Murni, Penerapan Teknik Inside Outside Circle untuk Meningkatkan Minat Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantern Salafiyah Nur Hidayah 
Bencah Kelubi Kecamatan Tapung (Pekanbaru, 2011). 
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Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Inside Outside Circle pada Mata 
Pelajaran IPS Kelas IV A SD Negeri 2 Metro Pusat” menyebutkan bahwa penerapan 
model cooperative learning tipe inside outside circle pada pembelajaran IPS Kelas IV 
A SD Negeri 2 Metro Pusat dapat meningkatkan partisipasi belajar peserta didik dan 
dapat juga meningkatkan hasil belajar peserta didik.12 
Hasil penelitian yang dilakukan Amin Nur hayati dkk yang berjudul 
“Peningkatan Pemahaman Konsep Sumber Daya Alam Melalui Model Inside Outside 
Circle” menyebutkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe inside 
outside circle dapat meningkatkan pemahaman konsep sumber daya alam pada 
peserta didik kelas IV SDN 02 Gondangmanis Kecamatan Karangpandan Kabupaten 
Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013.13 
Begitupun hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiwinda yang berjudul 
“Pelaksanaan Model Pembelajaran Inside Outside Circle terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI (Studi di SMP Budi Mulya Kota Bengkulu)” 
menyebutkan bahwa penggunaan model pembelajaran inside outside circle dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran PAI. Hal ini 
terbukti pada siklus I nilai rata-rata 67,08 meningkat pada siklus II menjadi 75,63.14 
                                                 
12 Adinda Ageng Syahputri, Peningkatan Partisipasi dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 
Model Cooperative Learning Tipe Inside Outside Circle pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV A SD 
Negeri 2 Metro Pusat (Bandar Lampung, 2016). 
13 Amin Nur hayati, dkk, Peningkatan Pemahaman Konsep Sumber Daya Alam Melalui 
Model Inside Outside Circle (Surakarta, 2013). 
14 Wiwinda, Pelaksanaan Model Pembelajaran Inside Outside Circle terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran PAI (Studi di SMP Budi Mulya Kota Bengkulu) (Agustus, 2016). 
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Dari beberapa hasil penelitian dapat diketahui bahwa penggunaan model 
pembelajaran Inside Outside Circle dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
namun tidak hanya pada hasil belajar Pendidikan Agama Islam tetapi juga pada hasil 
belajar Matematika dan hasil belajar IPS. Jadi, model pembelajaran Inside Outside 
Cicle dapat digunakan pada semua mata pelajaran dan dapat digunakan pada setiap 
jenjang pendidikan baik SD, SMP dan SMA.  
Skripsi di atas memiliki tujuan yang sama dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, perbedaannya terletak pada objek penelitiannya, jika skripsi 
di atas objeknya peserta didik pada tingkatan SMP kelas VIII dan tingkatan SD kelas 
IV, sedangkan penelitian ini dilakukan pada tingkatan SD kelas V. Perbedaannya juga 
terletak pada variabel yang akan diteliti yaitu skripsi di atas variabel yang diteliti 
adalah peningkatan minat belajar dan peningkatan pemahaman konsep belajar, 
sedangkan penelitian ini variabel yang diteliti adalah peningkatan hasil belajar. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol atau kelas yang 
tidak menerapkan model pembelajaran inside outside cicle di kelas V SD Inpres 
Cambaya Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen atau kelas 
yang menerapkan model pembelajaran inside outside cicle di kelas V SD Inpres 
Cambaya Kabupaten Gowa. 
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c. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen peserta didik di SD Inpres Cambaya 
Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Kegunaan ilmiah dari penelitian ini adalah: 
1) Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan di bidang pendidikan 
Islam. 
2) Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan teoritis dan pemahaman 
tentang model pembelajaran inside outside circle. 
3) Sebagai refereni sumbangan ilmu pengetahuan khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah: 
1) Bagi sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman model 
pembelajaran baru dalam rangka perbaikan proses pembelajaran di kelas serta 
dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan model pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan sekolah. 
2) Bagi pendidik. Menjadi bahan pertimbangan dalam memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi atau mata pelajaran yang diajarkan, 
agar selalu berusaha memperbaiki kualitas dalam proses belajar mengajar 
dalam rangka meningkatkan mutu lulusan. 
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3) Bagi Peserta Didik. Penggunaan model pembelajaran inside outside circle 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik SD Inpres 
Cambaya khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini 
juga menjadikan peserta didik termotivasi, merasa senang dan berpartisipasi 







A. Model Pembelajaran 
Model dapat diartikan sebagai cara, contoh atau pola, yang mempunyai tujuan 
menyajikan pesan kepada siswa/peserta didik yang harus diketahui, dimengerti dan 
dipahami yaitu dengan cara membuat suatu pola atau contoh dengan bahan-bahan 
yang dipilih oleh para pendidik/guru sesuai dengan materi yang disajikan dan kondisi 
di dalam kelas.1 
Mills berpendapat bahwa “model adalah bentuk representasi akurat sebagai 
proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba 
bertindak berdasarkan model itu”. Model merupakan interpretasi terhadap hasil 
observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem. Menurut Arends, 
model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.2   
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan model sebagai pola dari sesuatu 
yang akan dibuat atau dihasilkan. Sagala mengartikan model sebagai kerangka 
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. 
Model juga dapat dipahami sebagai suatu tipe atau desain, suatu deskripsi atau 
analogi yang dipergunakan untuk membantu proses suatu visualisasi yang tidak dapat 
dengan langsung diamati, suatu desain yang disederhanakan dari suatu sistem kerja 
                                                 
1 Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran-Perspektif Islam (Cet. I, Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 93. 
2 Agus Suprijono, Cooperative Learning-Teori dan aplikasi PAIKEM (Cet. XIII, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), h. 45-46. 
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dan penyajian yang diperkecil agar dapat menjelaskan dan menunjukkan sifat bentuk 
aslinya. Jadi, model adalah suatu pola yang dirancang sedemikian rupa oleh pendidik 
sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi belajarnya yang optimal dan 
nyaman dalam belajar.3 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan pembelajaran artinya proses 
atau cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sugandi mengatakan 
pembelajaran terjemahan dari kata “instruction” yang terdiri atas self instruction (dari 
dalam internal) dan ekternal instruction (dari eksternal). Pembelajaran yang bersifat 
internal antara lain datang dari pendidik yang disebut teaching atau pengajaran. 
Pembelajaran yang bersifat eksternal prinsip-prinsip belajar dengan sendirinya 
menjadi prinsip pembelajaran. 
Pembelajaran adalah kegiatan guru/pendidik secara terprogram dalam desain 
instruksional untuk membelajarkan peserta didik secara aktif yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar. Menurut Hamalik pembelajaran adalah upaya 
mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. 
Kegiatan ini meliputi unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
yang saling memengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Unsur manusiawi ini 
meliputi peserta didik, pendidik dan tenaga lainnya.4 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka model pembelajaran adalah bentuk 
pembelajaran yang menggambarkan aktivitas dari awal sampai akhir yang disajikan 
secara khas oleh pendidik/guru. Dalam model pembelajaran terdapat strategi 
pencapaian kompetensi peserta didik dengan menggunakan pendekatan, metode dan 
                                                 
3 Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran-Perspektif Islam, h. 93. 
4 Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran-Perspektif Islam, h. 93-94. 
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teknik pembelajaran. Pada hakikatnya penggunaan model-model pembelajaran oleh 
pendidik dimaksudkan agar materi pembelajaran mudah diserap peserta didik 
sehingga tujuan pembelajaran mudah tercapai sebagaimana yang telah ditetapkan. 
Oleh karena itu, Allah memberikan isyarat dalam QS al-Baqarah/2: 185 
 ◌ۗ... ﻟٱ ُﻢُﻜِﺑ ُ ﱠFٱ ُﺪﻳُِﺮﻳ َﺮُﺴﻴ ﻟٱ ُﻢُﻜِﺑ ُﺪﻳُِﺮﻳ َﻻَﻭ َﺮُﺴﻌ ...)١٨٥(   
Terjemahnya:  
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu.5 
Ayat tersebut dapat dipahami bahwa guru/pendidik harus berusaha men-
ciptakan situasi dan kondisi yang menyenangkan dan menggembirakan serta 
memudahkan peserta didik sampai pada tujuan pembelajaran yang diinginkan. Guru 
perlu mengingat bahwa tidak ada model pembelajaran yang paling tepat untuk segala 
situasi dan kondisi. Oleh karena itu, dalam memilih model pembelajaran yang tepat 
haruslah memperhatikan kondisi peserta didik, sifat materi bahan ajar, fasilitas media 
yang tersedia dan kemampuan guru itu sendiri. Peserta didik itu memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Al-Jamali mengatakan bahwa Allah swt., men-
ciptakan manusia (individu) mempunyai kemampuan berbeda-beda6. Oleh karena itu, 
guru/pendidik dituntut memperhatikan kemampuan setiap peserta didiknya, 
sebagaimana yang diisyaratkan dalam QS al-Baqarah/2: 286. 
 َﻻﺎَﻬَﻌْﺳُﻭ ِﻻﺇ ﺎًﺴَْﻔﻧ ُ ﱠ] ُّﻒِﻠَُﻜﻳ…)٢٨۶(  
Terjemahnya:  
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.7 
                                                 
5 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan ( Jakarta: Syamil Quran, 2009),  h 28. 
6 Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran-Perspektif Islam, h. 96. 
7 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan ( Jakarta : Syamil Quran, 2009),  h. 49. 
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Rasulullah saw., menegaskan pentingnya memperhatikan kemampuan 
seseorang dalam menyampaikan sesuatu, agar apa yang disampaikan mudah diserap. 
Sabda Rasulullah saw., sebagai berikut: 
َﻧ ْﺤ ُﻦ  َﻣ َﻌ ِﺷ ﺎ َﺮ  َﺍ َْﻷ ْﻧ ِﺒ َﻴ ِءﺎ  ُﺃ ِﻣ ْﺮَﻧ َﺃ ﺎ ْﻥ  ُﻧ ْﻨ ِﺰ َﻝ  ﱠﻨﻟﺍ َﺱﺎ  َﻣَﻨ ِﺯ ﺎ َﻟ ُﻬ ْﻢ  ُﻧَﻭ َﻜ ِّﻠ َﻤ ُﻬ ْﻢ  َﻋ َﻠ ﻰ
 َﻗ ْﺪ ِﺭ  ُﻋ ُﻘ ِﻟﻮ ِﻬ ْﻢ (ﺚﻳﺪﺤﻟﺍ)  
Artinya:  
Kami para nabi diperintahkan menempatkan manusia sesuai dengan tempat 
mereka dan kami berbicara kepada mereka dengan menyesuaikan kadar 
kemampuan mereka.8 
Dalil tersebut menggambarkan bahwa setiap peserta didik memiliki karakter 
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru/pendidik harus memperhatikan karakter 
setiap peserta didik ketika menggunakan model pembelajaran. Keberhasilan pendidik 
dalam menggunakan model pembelajaran terkait dengan beberapa hal di antaranya 
karakter peserta didik. 
Dewasa ini para ahli telah mengembangkan berbagai macam model pem-
belajaran, mulai dari yang sederhana sampai model yang agak kompleks dan rumit 
karena memerlukan banyak alat bantu dalam penerapannya.9 
Penggunaan model pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses belajar 
mengajar, agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. Model pem-
belajaran yang digunakan oleh seorang pendidik harus sesuai dengan keadaan peserta 
didik. Ada berbagai macam model pembelajaran yang dapat diterapkan, salah satunya 
adalah model pembelajaran Inside Outside Circle, karena model tersebut cocok untuk 
semua tingkatan dan dapat divariasikan. 
                                                 
8 Imam Abi hamid, Muhammad, Ihya Ulumuddin, Juz 1 (Cet. II, Lebanon: Darul Quttub al 
Amaliyah Beirut Libanon, 1992), h. 71. 
9 Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran-Perspektif Islam, h. 96. 
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B. Model Pembelajaran Inside Outside Circle 
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis 
kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh pendidik atau 
diarahkan oleh pendidik. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih 
diarahkan oleh pendidik, di mana pendidik menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk 
membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Pendidik biasanya 
menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.10 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar 
berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman dan pengembangan 
keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model pembelajaran kooperatif 
menuntut kerja sama dan interdependensi peserta didik dalam struktur tugas, struktur 
tujuan dan struktur reward-nya. Struktur tugas berhubungan bagaimana tugas 
diorganisir. Struktur tujuan dan reward mengacu pada derajat kerja sama atau 
kompetisi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan maupun reward.11  
Pembelajaran kooperatif dapat membantu peserta didik meningkatkan prestasi 
mereka, baik dalam materi akademik maupun perilaku, sikap dan interaksinya sehari-
hari. Dalam wilayah afektif, pembelajaran kooperatif berpengaruh signifikan terhadap 
sikap-sikap positif peserta didik terhadap teman-teman mereka meskipun mereka 
berasal dari kebudayaan dan latar belakang sosial yang beragam, serta memiliki 
kebutuhan-kebutuhan khusus. Pembelajaran kooperatif juga membantu peserta didik 
                                                 
10 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, h. 59 
11 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, h. 61 
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bersikap positif terhadap pembelajaran, bersedia untuk terlibat bersama teman-
temannya dan bekerja sama untuk saling meningkatkan pembelajarannya masing-
masing. Pada saat inilah, peserta didik akan belajar bagaimana menangani konflik, 
menghargai pendapat orang lain, bernegosiasi untuk menyelesaikan tugas akademik 
dan saling berbagi gagasan dan sumber-sumber. Bahkan, pembelajaran kooperatif 
diyakini dapat mencegah atau mengurangi berbagai masalah sosial yang berhubungan 
dengan peserta didik, remaja, ataupun orang dewasa.12 Salah satu model 
pembelajaran dari pembelajaran kooperatif adalah model inside outside circle.  
Inside Outside Circle adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran 
kecil dan lingkaran besar yang diawali dengan pembentukan kelompok besar dalam 
kelas yang terdiri atas kelompok lingkaran dalam dan kelompok lingkaran luar. 
Anggota kelompok lingkaran luar berdiri menghadap ke dalam. Antar anggota 
lingkaran dalam dan luar berpasangan dan berhadap-hadapan, di mana peserta didik 
saling membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda 
dengan singkat dan teratur. Kemudian, peserta didik berada di lingkaran besar 
bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam sehingga masing-masing peserta 
didik mendapat pasangan baru.13 
Adapun informasi yang saling dibagikan merupakan isi materi yang mengarah 
kepada tujuan pembelajaran. Pada saat berbagi informasi, semua peserta didik saling 
memberi dan menerima informasi pembelajaran. Tujuan model pembelajaran ini 
                                                 
12 Miftahul Huda, Cooperative Learning (Cet. IX, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 265. 
13 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet. I, Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 87. 
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adalah melatih peserta didik belajar mandiri dan berbicara menyampaikan informasi 
kepada orang lain. Selain itu juga melatih kedisiplinan dan ketertiban.14 
Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1990, 
pada model ini memungkinkan peserta didik untuk saling berbagi informasi pada 
waktu yang bersamaan. Model inside outside circle dapat diterapkan untuk beberapa 
mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan sosial, agama, matematika dan bahasa. 
Bahan pelajaran yang paling cocok digunakan untuk dengan teknik ini adalah bahan-
bahan yang membutuhkan pertukaran pikiran dan informasi antar peserta didik. Salah 
satu keunggulan teknik ini adalah adanya struktur yang jelas dan memungkinkan 
peserta didik untuk saling berbagi informasi bersama dengan singkat dan teratur. 
Selain itu, peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Model ini juga dapat diterapkan untuk 
semua tingkatan kelas dan sangat digemari terutama oleh anak-anak.15  
Pembelajaran dengan model inside outside circle diawali dengan 
pembentukan kelompok. Jika kelas terdiri dari 40 orang maka dibagi menjadi 2 
kelompok besar. Tiap-tiap kelompok besar terdiri dari 2 kelompok lingkaran dalam 
dengan jumlah anggota 10 dan kelompok lingkaran luar terdiri dari 10 orang. 
Masing-masing kelompok besar yaitu anggota kelompok lingkaran dalam berdiri 
melingkar menghadap keluar dan anggota lingkaran luar berdiri menghadap ke 
dalam. Dengan demikian, antara anggota lingkaran dalam dan luar saling 
berpasangan dan berhadap-hadapan. Kemudian memberikan tugas pada tiap-tiap 
                                                 
14 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h. 88. 
15 Miftahul Huda, Cooperative Learning, h. 144. 
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pasangan yang berhadap-hadapan itu. Kelompok ini disebut kelompok pasangan asal. 
Sebaliknya, tugas yang diberikan pasangan asal itu sesuai dengan indikator-indikator 
pembelajaran yang telah dirumuskan. Karena dalam contoh ini ada 10 pasangan 
berarti ada 10 indikator pembelajaran. Selanjutnya memberikan waktu secukupnya 
kepada tiap-tiap pasangan untuk berdiskusi.16  
Setelah mereka berdiskusi, anggota kelompok lingkaran dalam bergerak 
berlawanan arah dengan anggota kelompok lingkaran luar. Setiap pergerakan itu akan 
terbentuk pasangan-pasangan baru. Pasangan-pasangan ini wajib memberikan 
informasi berdasarkan hasil diskusi dengan pasangan asal, demikian seterusnya. 
Pergerakan baru diberhentikan jika anggota kelompok lingkaran dalam dan luar 
sebagai pasangan asal bertemu kembali. 
Hasil diskusi di tiap-tiap kelompok besar tersebut di atas, kemudian 
dipaparkan sehingga terjadilah diskusi antar kelompok besar. Diskusi ini diharapkan 
menghasilkan pengetahuan bermakna bagi seluruh peserta didik. Pengetahuan ini 
merupakan pengetahuan yang lebih komprehensif. 
Selanjutnya di penghujung pertemuan, untuk mengakhiri pelajaran dengan 
model inside outside cirle  peserta didik dapat memberi ulasan maupun mengevaluasi 
hal-hal yang telah didiskusikan. Perumusan kesimpulan dapat juga dibuat sebagai 
konstruksi terhadap pengetahuan yang diperoleh dari diskusi.17 
a. Langkah-langkah model pembelajaran Inside Outside Circle 
1) Pendahuluan  
Fase I: Persiapan 
                                                 
16 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, h. 97. 
17 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, h. 98. 
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a) Pendidik melakukan apersepsi. 
b) Pendidik menjelaskan tentang pembelajaran inside outside circle. 
c) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran. 
d) Pendidik memberikan motivasi.18 
2) Kegiatan Inti 
Fase 2: Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle 
a) Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 
3-4 orang.  
b) Tiap-tiap kelompok mendapat tugas mencari informasi berdasarkan 
pembagian tugas dari pendidik. 
c) Setiap kelompok belajar mandiri, mencari informasi berdasarkan tugas 
yang diberikan. 
d) Setelah selesai, seluruh peserta didik berkumpul saling membaur (tidak 
berdasarkan kelompok). 
e) Separuh kelas lalu berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap 
keluar. 
f) Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama, 
menghadap ke dalam. 
g) Dua peserta didik yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi 
informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan 
dalam waktu yang bersamaan. 
h) Kemudian peserta didik berada di lingkaran kecil diam di tempat, 
sementara peserta didik yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau 
dua langkah searah jarum jam. 
i) Sekarang giliran peserta didik berada di lingkaran besar yang membagi 
informasi. Demikian seterusnya, sampai seluruh peserta didik selesai 
berbagi informasi. 
j) Pergerakan baru dihentikan jika anggota kelompok lingkaran dalam dan 
luar sebagai pasangan asal bertemu kembali.19 
3) Penutup   
Fase 3: Penutup 
a) Dengan bimbingan pendidik, peserta didik membuat simpulan dari materi 
yang telah didiskusikan. 
b) Pendidik memberikan evaluasi atau latihan soal mandiri. 
c) Peserta didik diberi PR.20 
                                                 
18 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, h. 100   
19 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,  h 101. 
20 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h. 102. 
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Langkah-langkah model pembelajran inside outside circle harus dilaksanakan 
secara sistematis, karena apabila tidak sesuai dengan sintaksnya maka pembelajaran 
tidak akan berlangsung secara efektif. 
b. Kelebihan model pembelajaran inside outside circle 
 Tidak ada bahan spesifikasi yang dibutuhkan untuk strategi sehingga dengan 
mudah dimasukkan ke dalam pelajaran. 
 Kegiatan ini dapat membangun sifat kerja sama antar siwa. 
 Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan.21 
c. Kekurangan model pembelajaran inside outside circle 
 Membutuhkan ruang kelas yang besar. 
 Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunakan untuk bergurau. 
 Rumit untuk dilakukan.22 
Sehingga dalam penggunaan model pembelajaran inside outside circle  
menuntut pendidik harus fokus dan bersungguh-sungguh dalam pengolahan kelas 
yang lebih terencana dan terorganisir, agar pelaksanaan model pembelajaran ini dapat 
berjalan dengan lancar. 
Model pembelajaran inside outside circle dapat juga divariasikan, untuk 
Taman Kanak-Kanak (TK) atau Sekolah Dasar (SD), perputaran ini bisa dilakukan 
secara variatif. Misalnya, untuk mencari pasangan masing-masing, lingkaran besar 
berputar terlebih dahulu, sementara semua siswa menyanyi. Di tengah-tengah lagu, 
pendidik mengatakan “STOP”. Nyanyian dan perputaran pun dihentikan. Jadi, 
                                                 
21 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,  h. 89. 
22 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,  h. 90. 
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mereka memperoleh pasangannya masing-masing berdasarkan perputaran lingkaran 
besar yang dikontrol oleh nyanyian bersama.23 
C. Hasil Belajar 
1. Hakikat Belajar  
Manusia lahir di muka bumi ini belum memiliki ilmu pengetahuan, namun ia 
dibekali berbagai potensi yang dapat digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan 
yaitu pendengaran, penglihatan dan hati atau pikiran QS an-Nahl/16: 78 
 َﻊْﻤﱠﺴﻟﺍ ُﻢَُﻜﻟ َﻞَﻌَﺟَﻭ ًﺎﺌْﻴَﺷ َﻥﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ ﻻ ْﻢُﻜِﺗﺎَﻬ ﱠُﻣﺃ ِﻥﻮُُﻄﺑ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﺟَﺮَْﺧﺃ ُ ﱠ]َﻭ
ﺍَﻭ َﻥﻭُﺮُﻜَْﺸﺗ ْﻢُﻜﱠﻠََﻌﻟ ََﺓِﺪﺌْﻓﻷﺍَﻭ َﺭﺎَﺼْﺑﻷ∩∠∇∪  
Terjemahan:  
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.24 
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, keterampilan dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir 
hayat. Pada waktu bayi menguasai keterampilan-keterampilan yang sederhana, seperti 
memegang botol dan mengenal orang-orang di sekelilingnya. Ketika menginjak masa 
kanak-kanak dan remaja, sejumlah sikap, nilai dan keterampilan berinteraksi sosial 
dicapai sebagai kompetensi. Pada saat dewasa, individu diharapkan telah mahir 
dengan tugas-tugas kerja tertentu dan keterampilan-keterampilan fungsional lainnya, 
seperti mengendarai mobil, berwiraswasta dan menjalin kerja sama dengan orang 
lain. 
                                                 
23 Miftahul Huda, Cooperative Learning, h. 146. 




Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang 
membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Belajar mempunyai 
keuntungan, baik bagi individu maupun bagi masyarakat. Bagi individu, kemampuan 
untuk belajar secara terus-menerus akan memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kualitas hidupnya. Sedangkan bagi masyarakat, belajar mempunyai 
peran yang penting dalam mentrasmisikan budaya dan pengetahuan dari generasi ke 
generasi.25 
Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh 
seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik 
dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan 
nilai yang positif. Selama berlangsungnya kegiatan belajar, terjadi proses interaksi 
antara orang yang melakukan kegiatan yang belajar yaitu peserta didik/mahasiswa 
dengan sumber belajar, baik berupa manusia yang berfungsi sebagai fasilitator yaitu 
pendidik/dosen maupun yang berupa nonmanusia.26 
Dengan demikian, belajar dapat membawa perubahan bagi si pelaku, baik 
perubahan pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Dengan perubahan-perubahan 
tersebut, tentunya si pelaku juga akan terbantu dalam memecahkan permasalahan 
hidup dan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya.27 
Belajar itu sangat penting karena dengan belajar seseorang dapat membedakan 
apa yang baik dan buruk. Belajar tidak hanya di tempat formal tetapi belajar dapat 
                                                 
25Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Cet. I, Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2015), h. 13-14.  
26 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar. (Cet. II, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 
18. 
27 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran,  h. 15. 
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dilakukan di mana dan kapan saja. Belajar tidak mempunyai batas waktu, seseorang 
harus selalu belajar selama hidupnya karena Allah telah memberi kita potensi. Oleh 
karena itu kita harus menggunakan potensi tersebut dengan sebaik-baiknya. 
a. Pengertian Belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi belajar memiliki arti 
“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian 
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Di sini, 
usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dipunya 
sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, memahami, 
mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu.28 
Banyak sekali definisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli tentang 
belajar, antara lain: 
1) Menurut O. Whittaker, belajar adalah sebagai proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.29 
2) Menurut Cronbach, belajar adalah sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan 
oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 
3) Menurut Winkel, belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman. 
4) Menurut Drs. Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
                                                 
28 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, h. 15. 
29 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, h. 17. 
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keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.30 
5) Menurut Ernest R. Hilgard, belajar merupakan proses perbuatan yang 
dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang 
keadaannya berbeda dan perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. 
6) Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow, belajar adalah perolehan kebiasaan, 
pengetahuan dan sikap termasuk cara baru untuk melakukan sesuatu dan 
upaya-upaya seseorang dalam mengatasi kendala atau menyesuaikan situasi 
yang baru. Belajar menggambarkan perubahan progresif perilaku seseorang 
ketika bereaksi terhadap tuntutan-tuntutan yang dihadapkan pada dirinya. 
Belajar memungkinkan seseorang memuaskan perhatian atau mencapai 
tujuan.31 
Jadi, dari beberapa pengertian belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh seseorang 
sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar 
dan sebelum belajar. Dalam arti dengan belajar seseorang dapat mengetahui sesuatu 
itu dengan belajar, jadi masalah belajar ini sangat penting dalam kehidupan kita.32 
b. Ciri-Ciri dan Jenis-Jenis Belajar 
Dari beberapa definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan adanya beberapa 
ciri belajar sebagai berikut: 
                                                 
30 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, h. 17. 
31 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, h. 18. 
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1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior). Ini 
berarti, bahwa hasil dari belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaitu 
adanya perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 
terampil menjadi terampil. Tanpa mengamati tingkah laku hasil belajar, kita 
tidak akan dapat mengetahui ada tidaknya hasil belajar. 
2) Perubahan perilaku relative permanent. Ini berarti, bahwa perubahan tingkah 
laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak 
berubah-berubah. Tetapi, perubahan tingkah laku tersebut tidak akan 
terpancang seumur hidup. 
3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses 
belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial. 
4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 
5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang 
memperkuat itu akan memberi semangat atau dorongan untuk mengubah 
tingkah laku.33 
Belajar selain memiliki ciri-ciri belajar juga memiliki jenis-jenis belajar, 
adapun jenis-jenis belajar tersebut adalah: 
1) Belajar Arti Kata-kata 
Belajar arti kata-kata maksudnya adalah orang mulai menangkap arti yang 
terkandung dalam kata-kata yang digunakan. Pada mulanya suatu kata sudah 
dikenal. Tetapi belum tahu artinya. Setiap pelajar atau mahasiswa pasti belajar 
arti kata-kata tertentu yang belum diketahui. Tanpa hal ini maka sukar 
                                                 
33 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, h. 18-19. 
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menggunakannya. Kalaupun dapat menggunakannya, tak urung ditemukan 
kesalahan penggunaannya. Mengerti arti kata-kata merupakan dasar tertentu. 
2) Belajar Kognitif 
Dalam belajar kognitif, objek-objek yang ditanggapi tidak hanya yang bersifat 
materiil, tetapi juga bersifat tidak materiil. Bila objek materiil maupun tidak 
materiil telah dimiliki, maka seseorang telah mempunyai alam pikiran 
kognitif. Itu berarti semakin banyak pikiran dan gagasan yang dimiliki 
seseorang, semakin luasnya dalam pikiran kognitif orang itu. Belajar kognitif 
penting dalam belajar, seseorang tidak bisa melepaskan diri dari belajar 
kognitif. 
3) Belajar Menghapal 
Menghapal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi verbal di dalam 
ingatan, sehingga dapat memproduksikan (ingatan) kembali secara harfiah. 
Sesuai dengan materi yang asli. Dalam menghapal ada beberapa syarat yang 
harus diperhatikan, yaitu mengenai tujuan, pengertian, perhatian dan ingatan. 
Efektif tidaknya  dalam menghapal dipengaruhi oleh syarat-syarat tersebut. 
Menghapal tanpa tujuan menjadi tidak terarah, menghapal tanpa pengertian 
menjadi kabur, menghapal tanpa perhatian menjadi kacau dan menghapal 
tanpa ingatan sia-sia. 
4) Belajar Teoritis 
Bentuk belajar ini bertujuan untuk menempatkan semua data dan fakta 
(pengetahuan) dalam suatu kerangka organisasi mental, sehingga dapat 
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dipahami dan digunakan untuk memecahkan problem, seperti terjadi dalam 
bidang-bidang studi ilmiah. 
5) Belajar Konsep 
Konsep atau pengertian adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang 
mempunyai ciri-ciri yang sama. Orang yang mempunyai konsep mampu 
mengadakan abstraksi terhadap objek-objek yang dihadapi, sehingga objek 
ditempatkan pada golongan tertentu. Konsep dibedakan atas konsep konkret 
dan konsep yang harus didefinisikan, konsep konkret adalah pengertian yang 
menunjuk pada objek-objek dalam lingkungan fisik. Sedangkan konsep yang 
didefinisikan adalah yang mewakili realitas hidup, tetapi tidak langsung 
menunjuk dalam realitas lingkungan hidup fisik, karena realitas itu tidak 
berbadan. 
6) Belajar Kaidah 
Belajar kaidah termasuk dari jenis belajar kemahiran intelektual, yang 
dikemukakan oleh Gagne, belajar kaidah adalah bila dua konsep atau lebih 
dihubungkan satu sama lain, terbentuk suatu ketentuan yang mem-
presentasikan suatu keteraturan. Orang yang telah mempelajari suatu kaidah, 
mampu menghubungkan beberapa konsep. Kaidah adalah suatu pegangan 
yang tidak dapat diubah-ubah. Kaidah merupakan suatu representasi 






7) Belajar Berpikir 
Belajar berpikir sangat diperlukan selama belajar di sekolah atau perguruan 
tinggi. Masalah dalam belajar terkadang ada yang harus dipecahkan sendiri, 
tanpa bantuan orang lain. Pemecahan atas masalah itulah yang memerlukan 
pemikiran. 
8) Belajar Keterampilan Motorik 
Dalam kehidupan manusia, keterampilan motorik memegang peranan sangat 
pokok, seorang anak kecil harus sudah menguasai berbagai keterampilan 
motorik. 
9) Belajar Estetis 
Bentuk belajar ini bertujuan untuk membentuk kemampuan menciptakan dan 
memperkaya keindahan dalam berbagai bidang kesenian. Belajar ini 
mencakup fakta, seperti nama mosarz sebagai pengubah musik klasik. 
Jadi, dapat kita ambil kesimpulannya bahwa dengan belajar kita dapat 
mengetahui sesuatu yang tidak diketahui menjadi tahu, belajar juga memerlukan cara 
berpikir yang baik, itu semua dapat kita ketahui dengan belajar karena dengan belajar 
kita dapat memiliki keterampilan dan menggali potensi-potensi yang ada pada diri 
kita.34 
Belajar tidak hanya dapat merubah dari segi kognitif saja tetapi juga dari segi 
apektif dan segi psikomotorik. Dengan belajar kita dapat memecahkan masalah 
dengan mengeluarkan seluruh kemampuan berpikir kita. 
 
                                                 
34 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, h. 21-24. 
32 
 
c. Prinsip-Prinsip Belajar 
Di dalam tugas melaksanakan proses belajar mengajar, seorang guru perlu 
memperhatikan beberapa prinsip belajar berikut: 
1) Apa pun yang dipelajari peserta didik, dialah yang harus belajar, bukan 
orang lain. Untuk itu peserta didiklah yang harus bertindak aktif. 
2) Setiap peserta didik belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
3) Peserta didik akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan 
langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses belajar. 
4) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan peserta 
didik akan membuat proses belajar lebih berarti. 
5) Motivasi belajar peserta didik akan lebih meningkat apabila ia diberi 
tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya.35 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan atas 
dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling 
mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil 
belajar. 
1) Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri dan dapat 
mmpengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor 
fisiologis, psikologis dan kelelahan. 
 
                                                 
35 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, h. 19-20. 
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a) Faktor fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi 
fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam., yaitu keadaan 
jasmani dan keadaan fungsi jasmanai/fisiologis. 
b) Faktor psikologis 
Faktor-faktor psikologi adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama 
mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan peserta didik, motivasi, minat, 
sikap dan bakat.36 
c) Faktor kelelahan 
Kelelahan seseorang sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan dapat 
mempengaruhi belajar. Agar peserta didik dapat belajar dengan baik haruslah 
menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. Sehingga perlu 
diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan.37 
2) Faktor eksternal 
Selain faktor-faktor internal, faktor-faktor eksternal juga dapat mempengaruhi 
proses belajar peserta didik. Faktor eksternal terbagi atas dua yaitu; pertama, faktor 
lingkungan sosial terdiri dari lingkungan sosial sekolah, lingkungan sosial masyarakat 
dan lingkungan sosial keluarga. Kedua, faktor lingkungan nonsosial terdiri dari 
                                                 
36 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, h. 23. 
37 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,  (Cet. V, Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010), h. 59. 
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lingkungan alamiah (kondisi udara yang segar), faktor instrumental (perangkat 
belajar) dan faktor materi pelajaran (yang diajarkan siswa).38 
2. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar 
berupa: 
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik 
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan 
manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan  mempresentasikan konsep dan 
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 
kemampuan analisis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip 
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas 
kognitif bersifat khas. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
dalam memecahkan masalah. 
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 
dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 
terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan 
                                                 
38 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, h. 32. 
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eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai 
sebagai standar perilaku.39 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi pendidik, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak peserta 
didik, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain, merupakan peningkatan 
kemampuan mental peserta didik. Hasil belajar tersebut dapat dibedakan menjadi 
dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang 
dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah atau 
kemampuan meloncat setelah latihan. Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan 
dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar.40 
Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Sementara menurut Lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, 
informasi, pengertian dan sikap. Sementara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah perubahan secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 
potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh pakar 
pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara pragmatism atau terpisah 
melainkan komprehensif.41 
 
                                                 
39 Agus Suprijino, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, h. 5-6. 
40 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. V, Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2013), h. 3-4. 




1) Hasil belajar Kognitif 
Hasil belajar kognitif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan 
kemampuan berpikir. Menurut teori ini, aspek kognitif terdiri dari enam 
jenjang atau tingkat yang disusun seperti anak tangga, dalam arti bahwa 
jenjang pertama merupakan tingkat berpikir rendah. 
2) Hasil belajar Afektif 
Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi 
sikap yang menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta 
didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil 
sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan 
menentukan tingkah laku. Hasil belajar ini yang harus diperhatikan dalam 
pembelajaran, bahkan jenis hasil belajar ini tidak kalah penting 
dibandingkan dengan jenis hasil belajar kognitif dan psikomotor. 
Sebagaimana kedua jenis hasil belajar sebelumnya, hasil belajar afektif ini 
juga terdiri dari beberapa tingkat/jenjang. 
3) Hasil belajar Psikomotor 
Hasil belajar psikomotor adalah hasil belajar yang berkaitan dengan 
keterampilan motorik dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar 
psikomotorik menunjuk pada gerakan-gerakan jasmaniah yang dapat 
berupa pola-pola gerakan atau keterampilan fisik yang khusus atau urutan 
keterampilan. Seperti halnya hasil belajar kognitif dan afektif, hasil belajar 
psikomotor ini juga berjenjang.42 
                                                 





A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini bertempat di SD Inpres Cambaya, yang terletak di jalan 
swadaya kelurahan tompobalang kecamatan somba opu kabupaten gowa.  
2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Quasi Experimental Desaign. 
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen.1 
B. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian pendidikan. 
Pendekatan pendidikan  merupakan pendekatan yang menerangkan gejala-gejala 
perbuatan mendidik dengan kata lain sebagai suatu ilmu yang memberikan landasan 
pedoman dan arah tujuan dalam usaha membentuk peserta didik menjadi manusia 
yang beradab yaitu manusia yang bermasyarakat, berbudaya dan berakhlak atau 
berbudi pekerti luhur.2 
 
                                                 
  1 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif R&D), (Cet. 
XXII. Bandung: Alfabeta. 2015), h. 114. 
2 Tatang, syarifuddin, Landasan Pendidikan  (Cet; I. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Departemen Agama  RI. 2009), h. 29. 
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2. Desain Penelitian 
 Desain penelitian ini adalah Posttest-Only Control Design. Dalam desain ini 
terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok 
pertama diberi perlakuan dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi 
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan 
disebut kelompok kontrol. 3 









R    = Random Kelas 
X    = Perlakuan 
O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen (kelas yang diberi model Inside Outside 
Circle) 
O4 = Nilai posttest kelompok kontrol (kelas yang tidak diberi model Inside Outside 
Circle) 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Inpres 
Cambaya yang terdiri dari tiga kelas dengan jumlah 84 orang. Jika dideskripsikan 
dalam sebuah tabel, dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
                                                 
3 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif R&D), h. 112. 
 
R               X      O2 
 
R                      O4 
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30 orang  
30 orang 
 Total  84 Orang 
        Sumber: SD Inpres Cambaya 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili).4 
Berdasarkan orientasi tersebut maka sampling yang digunakan adalah 
sampling probability sampling yakni dengan memberikan peluang yang sama bagi 
unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel, yaitu simple random sampling dengan 
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada. Sampel yang 
terpilih dalam penelitian ini adalah kelas V A  sebagai kelas eksperimen dan kelas V 
B sebagai kelas kontrol.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
 
                                                 
4 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif R&D), h. 118. 
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1. Tes  
Secara operasional tes dapat didefinisikan sebagai sejumlah tugas yang harus 
di kerjakan oleh orang yang dites.5 Tes digunakan untuk mendapatkan jawaban-
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor  hasil belajar peserta didik 
yang akan dinilai sesuai dengan indikator hasil belajar. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.6 
Dokumentasi digunakan karena untuk  melihat hasil belajar peserta didik pada 
rapor mereka. Dengan melihat hasil belajar peserta didik di rapor maka dapat 
diketahui apakah hasil belajar peserta didik tersebut meningkat atau tidak. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi 
mengenai implementasi model pembelajaran inside outside circle untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD Inpres Cambaya. 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan dipergunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. Instrument penelitian yang diartikan sebagai alat 
bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya observasi 
maupun dokumentasi.7 
                                                 
5 Muh Khalifah Mustmi, Metode Peneitian Pendidikan  (Cet.I; Yogyakarta : CV Arti Bumi 
Intaran,  2015), h. 137. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif R&D), h. 329. 
7 Suharsimi, Arikonto, Manajemen Penelitian, h. 101 
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Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
sebagai berikut: 
1. Tes hasil belajar 
Tes yang digunakan adalah tes dalam bentuk essay yang telah divalidasi. 
Hasil tes belajar akan dinilai sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat. Instrument ini 
berupa posttest yang diberikan pada pertemuan terakhir atau setelah materi selesai. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen.8 Data mengenai hasil belajar Pendidikan Agama Islam diperoleh dari 
dokumentasi yaitu berupa daftar nilai rapor bidang studi Pendidikan Agama Islam 
peserta didik kelas V SD Inpres cambaya Kabupaten Gowa.  
F. Validasi dan Reabilitas Instrumen 
1. Validasi Intsrumen 
Validitas item (butir soal) dihitung untuk mengetahui seberapa jauh hubungan 
antara jawaban suatu butir soal dengan skor total yang telah ditetapkan. Secara 
umum, suatu butir soal dikatakan valid apabila memiliki dukungan yang besar 
terhadap skor total. Skor total pada suatu item menyebabkan skor total menjadi tinggi 
atau rendah. Dengan kata lain, sebuah item tes  memiliki validitas tinggi jika skor 
pada item mempunyai kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran ini dapat diartikan 
sebagai korelasi, sehingga untuk mengetahui validitas item ini digunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut: 
                                                 
8 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, (Edisi Revisi: Universitas Negeri Makassar, 








Skor rata-rata diperoleh dari persamaan : 




x : Nilai rata-rata 
xi : tanda kelas interval 
fi : Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
 
Standar deviasi dipeoleh dari persamaan :  
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Keterangan : 
s : Nilai standar Deviasi 
xi : tanda kelas interval 
fi : Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
n     : Jumlah sampel (n = ∑ fi )
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2. Teknik analisis inferensial  
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji-t. Sebelum pengujian hipotesis terebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar-dasar analisis, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
terdistribusi normal atau tidak sebagai syarat untuk pengujian hipotesis. Untuk 
pengujian normalitas tiap variabel digunakan rumus Chi-Kuadrat, yaitu :  
   
 
                                                 





                   (Oi  - Ei)
2 
 
X2hitung  = ∑ ——— 
                    Ei 
Keterangan : 
2 = Kai kuadrat (Chi square)  
Oi  = Frekuensi hasil pengamatan 
Ei   = Frekuensi harapan
13 
Kriteria pengujiannya adalah dikatakan berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal apabila  2hitung  ≤ 2 Tabel  dengan dk = (k-3)  dengan taraf nyata 
α = 0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Untuk pengujian homogenitas data tes hasil belajar digunakan uji  F dengan 
rumus sebagai berikut: 
F = 
  !" #$ 	$%& 
Kriteria pengujian adalah jika diperoleh  Fhitung < Ftabel pada taraf nyata Ftabel di 
dapat dari distribusi F dengan dk pembilang dan penyebut pada taraf α = 0,05. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
digunakan uji dua pihak dengan rumus sebagai berikut : 
H0 : µ1= µ2  (tidak ada perbedaan) 
H1 : µ1 ≠ µ2  (terdapat perbedaan) 
Keterangan : 
µ1 =Rata-rata skor hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model     
pembelajaran inside outside circle.  
                                                 
13 Sudjana, Metoda Statistika , h. 273. 
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µ2 = Rata-rata skor hasil belajar peserta didik syang tidak diajar menggunakan model 
pembelajaran inside outside circle.  
 
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t dengan  = 0,05 
 
X1 – X2 
t = ——————————— 
S1
2  S2
2           S1          S2 
— + — - 2r      —          — 
n1       n2            √n1     √ n2 
 
 
Keterangan :  
X1  = Rata-rata hitung kelas eksperimen  
X2 = Rata-rata hitung kelas kontrol   
s    = Standar deviasi total 
n1  = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 
n2   = Jumlah anggota sampel kelas kontrol 
S1  = Standar deviasi kelas eksperimen 
S2  = Standar deviasi kelas kontrol
14 
Kriteria pengujian :  
Terima H0 jika –t(1-1/2α) < thitung < t(1-1/2α) , dengan α = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2  
untuk harga-harga t  lainnya  H0 ditolak.
15 
 
                                                 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 
h.274. 






A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Sebelum mengajar, terlebih dahulu peneliti membuat rancangan pembelajaran 
yang disebut dengan RPP, dalam rancangan pembelajaran peneliti harus 
mempertimbangkan dengan matang model, metode, media dan pendekatan 
pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Implementasi model pembelajran inside outside circle dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam materi menghargai pendapat, ikhlas, sederhana dan saling 
mengingatkan. Berikut hasil implementasi model pembelajaraan inside outside circle:  
1) Pendahuluan  
a) Mengucapkan salam 
b) Berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran  
c) Membaca al-Qur’an  
d) Meninjau kehadiran peserta didik dan keadaan kerapihan peserta didik 
serta ruangan kelas. 
e) Apersepsi: menguji pengetahuan peserta didik dengan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan materi yang akan diajarkan. 
f) Menyampaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang hendak 
dicapai. 
2) Kegiatan Inti 
Fase 2: Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle  
a) Menjelaskan pembagian tugas kelompok 
48 
 
b) Membagikan tugas sesuai topik pembelajaran 
c) Peserta didik bekerja sama saling mengerjakan tugas yang diberikan 
d) Peserta didik saling membaur (tidak berdasarkan kelompok) 
e) Separuh peserta didik membentuk lingkaran kecil menghadap keluar dan 
separuh peserta didik lainnya membentuk lingkaran besar menghadap ke 
dalam 
f) Peserta didik saling berpasangan dan saling membagi informasi 
g) Peserta didik yang berada di lingkaran luar bergeser satu atau dua langkah 
dan membagi informasi kepada pasangan baru 
3) Penutup   
Fase 3: Penutup 
a) Menyimpulkan hasil pembelajaran 
b) Merefleksi pembelajaran 
c) Memberikan tugas evaluasi 
d) Menyampaikan pesan-pesan moral yang dapat dipetik dari materi tersebut 
e) Syukur, doa dan salam penutup 
Model pembelajaran inside outside circle ini sangat baik untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik baik dari aspek kognitif,  afektif, dan psikomotorik, karena 
dalam penerapannya pada proses pembelajaran akan memaksimalkan kemampuan 
peserta didik dalam bekerja dan berpikir, menumbuhkan sifat empati peserta didik, 
dan meningkatkan keterampilan peserta didik sesuai  dengan tujuan pembelajaran 




1. Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Adapun analisis data yang digunakan dalam mengolah data yang telah 
diperoleh dalam penelitian adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua digunakan 
analisis statistik deskriptif dengan menggambarkan hasil belajar peserta didik apa 
adanya yang mudah diketahui dengan menentukan rata-rata yang diperoleh setiap 
responden. Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga digunakan 
analisa statistik inferensial dengan perhitungan uji t. 
Adapun data hasil belajar yang diperoleh dengan menggunakan instrument tes 
sebagai data pendukung dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Daftar Nilai Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas V SD Inpres Cambaya 
Kelas Kontrol 
No NAMA L/P NILAI 
1 Suci Neha Anjani P 45 
2 Saharuddin L 7 
3 Muhammad Nabil Saputra L 10 
4 Nurfuadi Fahrezi L 18 
5 Siti Nur Hayati P 14 
6 Naura Zulfa Azzahrah P 10 
7 Andi L 7 
8 Eka Zakiah Amelia. A P 28 
9 Iratunnisa P 32 
10 Rosmawati P 21 
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11 Wiwing Satiawan L 21 
12 Niar Ramadhani P 13 
13 Reza Tri saputra L 10 
14 Nayla Sri Citami P 11 
15 Nur Irfan Walsyam L 29 
16 Kasmiati Khalik P 24 
17 Putri Asyifa P 31 
18 Diah Ayu Puspita P 63 
19 Muh. Zulkifli L 15 
20 Indri Dwi Anugerah P 34 
21 Dian Rini Ekawati P 47 
22 Muh. Akbar Anugerah L 21 
23 Dandi L 23 
24 Nur Aisah P 11 
1) Mencari banyaknya interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 (1,38) 
   = 1 + 4,55 
   = 5,6 (dibulatkan jadi 6 ) 
2) Rentang kelas 
Data terbesar –data terkecil 





3) Menemukan panjang kelas 
P =   
 =  
 = 11,2 
Tabel 4.2: Distribusi frekuensi untuk menghitung nilai rata-rata 
Nilai Xi   
7 – 12 9,5 7 66,5 
13 – 18 22 4 88 
19 – 24 31 5 155 
25 – 30 40 2 80 
31 – 36 49 3 147 
37 – 42 58 0 0 
43 – 48 67 2 134 
49 – 54 76 0 0 
55 – 60 85 0 0 
61 – 66 94 1 94 
67 – 72 103 0 0 
Jumlah 24 764,5 
Berdasarkan tabel 4.2, maka nilai rata-rata kelas kontrol adalah: 
4) Menghitung Rata-rata 
                                     





Tabel 4.3: Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 





7-17 10 12 144 120 1.440 
18-28 7 23 529 161 3.703 
29-39 4 34 1.156 136 4.624 
40-50 2 45 2.025 90 4.050 
51-61 0 56 3.136 0 0 
62-72 1 67 4.489 67 4.489 
Jumlah 24   574 18.306 
5) Menghitung Standar Deviasi 
                                     
                                      ___________________ 
                             S  =     24 x 18.306 – 329.476 
                                                       24(23) 
                                      ______ 
                             S  =     199,03 
                             S  = 14,10 
Kelas Eksperimen 
No NAMA L/P NILAI 
1 Chairil Anwar L 68 
2 Marwan L 56 
3 Hasdhiyanto Dwi Setya. HR L 66 
4 Ahmad Ridho L 64 
5 Abd. Latif L 67 
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6 Yusuf Setiawan L 50 
7 Nisa P 44 
8 Lilis Suriani P 47 
9 Nur Aliyah P 66 
10 Feri Andika Pratama L 61 
11 Muh. Indra Muliana L 65 
12 Annisa Novianti P 71 
13 Fitriani P 53 
14 Nazela Maharani P 52 
15 Nur Aulia Safitri P 66 
16 Ronaldo L 47 
17 A. Taufik. Z L 50 
18 Amelia Ramadhani P 74 
19 Nayla Amanda Putri P 63 
20 Fitri Ramadhani P 32 
21 Nur Aisyah Ramadhani P 54 
22 Muh. Rusli L 71 
23 Nazwa Azzahra Ramadhani P 68 
24 Muh. Ferry Putra L 71 
1) Mencari banyaknya interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 (1,38) 
   = 1 + 4,55 
   = 5,55  
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2) Rentang kelas 
= data terbesar – data terkecil 
= 74 – 32 
= 42 
3) Menemukan panjang kelas 
= P =   
=  
= 7  
      Tabel 4.4: Distribusi frekuensi kelas eksperimen 
Nilai Xi   
43 – 47 45 4 180 
48 – 52 50 3 150 
53 – 57 55 3 165 
58 – 62 60 1 60 
63 – 67 65 7 455 
68 – 72 70 5 350 
73 – 77 75 1 75 
Jumlah 24 1435 
Berdasarkan tabel 4.4, maka nilai rata-rata kelas eksperimen adalah: 
4) Menghitung Rata-rata 
                                      
                                  =  
                                  = 59,79 
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Tabel 4.5: Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 





32-38 1 35 1.225 35 1.225 
39-45 1 42 1.764 42 1.764 
46-52 5 49 2.401 245 12.005 
53-59 3 56 3.136 168 9.408 
60-66 7 63 3.969 441 27.783 
67-73 6 70 4.900 420 29.400 
74-80 1 77 5.929 77 5.929 
Jumlah 24   1.428 87.514 
5) Menghitung Standar Deviasi 
                                     
                                      ___________________ 
                             S  =     24 x 87.514 – 2.039.184 
                                                       24(23) 
                                      ______ 
                             S  =     110,78 
                             S  = 10,52 
Tabel 4.6: Nilai statistik deskriptif hasil kelas kontrol dan kelas eksperimen  
Statistik Nilai Statistik 
Kelas control Kelas eksperimen 
Nilai terendah 7 32 
Nilai tertinggi 63 74 




Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
1) Tes kelas kontrol 
Skor maksimum yang diperoleh pada kelas kontrol atau kelas yang tidak 
diberi perlakuan adalah 63, sedangkan skor terendah 7, skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 31,85 
2) Tes kelas eksperimen 
Skor maksimum yang diperoleh pada kelas eksperimen atau kelas yang 
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran inside ouside 
circle adalah 74, sedangkan skor terendah adalah 32, skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 59,79. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa meningkat setelah dilakukan 
perlakuan, yakni nilai rata-rata kelas kontrol siswa 31,85, sedangkan nilai rata-rata 
kelas eksperimen 59,79, dengan selisih sebanyak 27,94. Jika yang diperoleh hasil 
belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, cukup, tinggi, 
sangat tinggi, akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan perlakuan 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, di mana dimasukkan dalam kategori 
kelompok sebagai berikut: 
Tabel 4.7: Distribusi Kategorisasi variabel hasil belajar pada kelas kontrol 
No Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1     > 45,85 3 12,5 Tinggi 
2 17,85 < x < 45,85 11 45,83 Sedang 
3 < 17,85 10 41,66 Kurang 
Jumlah 24 100%  
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Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa peserta didik SD Inpres Cambaya kelas V 
B Kabupaten Gowa memiliki hasil belajar PAI yang dihitung dari 24 orang, peserta 
didik yang memiliki kategori tinggi sebanyak 11 orang dengan persentase 12,5%, 
hasil belajar peserta didik dengan kategori sedang sebanyak 10 orang dengan 
persentase 45,83%, serta hasil belajar peserta didik dengan kategori kurang sebanyak 
10 orang dengan persentase 41,66%. 









Tabel 4.9: Distribusi Kategorisasi variabel hasil belajar pada kelas eksperimen 
No Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1     > 70,79 4 16,66 Tinggi 
2 48,79 < x < 70,79 16 66,66 Sedang 
3 < 48,79 4 16,66 Kurang 
Jumlah 24 100%  
Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa peserta didik SD Inpres Cambaya kelas V 
A Kabupaten Gowa memiliki hasil belajar PAI yang dihitung dari 24 orang, peserta 
didik yang memiliki kategori tinggi sebanyak 4 orang dengan persentase 16,66%, 
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hasil belajar peserta didik dengan kategori sedang sebanyak 16 orang dengan 
persentase 66,66%, serta hasil belajar peserta didik dengan kategori kurang sebanyak 
4 orang dengan persentase 16,66%. 










Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar peserta didik kelas V SD Inpres Cambaya Kabupaten Gowa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen yang menggunakan instrument tes sebagai berikut: 
Statistik Nilai Statistik 
Kelas kontrol Kelas eksperimen 
Nilai rata-rata 31,85 59,79 
                                                                 
                                                                  
          x 100% =   
                                                         = 87,72% 
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Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta didik adalah 27,94 dengan 
persentase 87,72%. Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat  disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik pada kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran inside outside circle meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan 
hasil belajar siswa yaitu, 87,72%. 
2. Implementasi Model Pembelajaran Inside Outside Circle dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 
Kelas V SD Inpres Cambaya Kabupaten Gowa 
Pada bagin ini, rumusan masalah yang terakhir akan dijawab dengan 
menggunakan statistik inferensial. Pada bagian ada 3 tahap untuk mengetahui apakah 
model pembelajaran Inside Outside Circle dapat meningkatkan hasil belajar 
pendidikan agama Islam peserta didik, tahap yang dimaksud yaitu tahap pertama 
pengujian normalitas, tahap kedua yaitu pengujian homogenitas dan pengujian 
hipotesis t-test. Berikut adalah hasil pengolahan data dengan tahap yang dimaksud. 
a. Pengujian normalitas 
Pengujian normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig > 
 dan jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka sig < . 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap data posttest hasil belajar siswa pada kelas 
VA dan VB dengan menggunakan statistik dengan bantuan versi SPSS 16. 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada kelas eksperimen. Taraf 
signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, derajat kebebasan = k-1 (dk). 
Dari frekuensi observasi dan ekspentasi, diperoleh nilai Shapiro Wilk sebesar 0,987 
dengan signifansi sebesar 0,780. Dalam tabel statistik, untuk
 
nilai pada taraf 
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signifikan α = 0,05, signifikan p > 0,05, sehingga menunjukkan bahwa sebaran data 
dalam distribusi normal hasil selengkapnya dapat dilihat dilampiran. 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil kelas kontrol. Taraf 
signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, derajat kebebasan = k-1 (dk). 
Dari frekuensi observasi dan ekspentasi, diperoleh nilai Shapiro Wilk 0,987 dengan 
nilai signifikansi 0,780. Dalam tabel statistik, untuk p > 0,05, sehingga menunjukkan 
bahwa sebaran data dalam distribusi normal hasil selengkapnya dapat dilihat 
dilampiran. 
b.  Pengujian homogenitas 
Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas. Uji homogenitas ini bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi homogen. 
Pada pengujian homogenitas maka digunakan uji F degan rumus sebagai 
berikut :  
 
 
                   F = 198,911 
                          114,341 
 
                   F = 1,739 
Varians didapatkan dari kuadrat atau pangkat dua dari standar deviasi yang 
telah didapatkan sebelumnya, berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai Fhitung 
= 1,739 bila dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang (2-1) = 1, dan dk 
penyebut n-1 (24-2) = 22 dengan tingkat kesalahan 0,05 (5%), sehingga diperoleh 
nilai Ftabel sebesar 4,30. Hasil dari data tersebut menunjukan bahwa Fhitung < dari Ftabel 
( 1,739  < 4,30 ). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampelnya homogen.  
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c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-test 
dengan sampel independen. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 
dengan sementara yang dirumuskan oleh penulis yaitu: 
H0 : 1 = 2 melawan H1 : 1  2 
H0 : tidak ada perbedaan hasil belajar 
H1 : terdapat perbedaan hasil belajar 
1 : rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
inside outside circle 
2 : rata-rata hasil belajar peserta didik yang tidak diajar dengan model 
pembelajaran inside outside circle 
Analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah uji sign (uji t), 
sebelum dilakukan uji-t  telah diketahui rata-rata kelas eksperimen yaitu kelas yang 
diajar dengan model pembelajaran inside outside circle X1 = 59,79 dan rata-rata kelas 
control X2 = 31,85, variansi sampel kelas eksperimen (  ) = 114,341, variansi sampel 
kelas kontrol (  ) = 198,911 
Selanjutnya mencari uji t dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
X1 = 31,85 
X2 = 59,79 
n1  = 24 




Tabel 4.11: Deskriptif SPSS 
N Mean Standar Deviasi Variance 
24 59,42 10,695 114,341 
24 22,71 14,104 198,911 
S: Standar deviasi total 
S =  
   =  
   =  
   =  
   =  
   = 52,24 
Maka nilai t =  
 =  
 =  
=  
= 1,911 (sebagai t hitung) 
Adapun hasil analisis pada pengujian statistik inferensial yaitu uji t, diperoleh 
hasil uji hipotesis thitung = 1,911 > dari ttabel yakni pada taraf signifikan 5% sama 
dengan 1,679. Dengan demikian thitung jauh lebih besar daripada ttabel yaitu 1,679 < 
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1,911, sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
implementasi model pembelajaran inside outside circle dengan peningkatan hasil 
belajar di kelas VA dan VB SD Inpres Cambaya Kabupaten Gowa. 
B. Pembahasan  
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yang terdiri dari variabel independen 
dan satu variabel dependen. Untuk variabel independen (X) yaitu model pembelajaran 
inside outside circle. Model pembelajaran inside outside circle adalah model 
pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar. Setiap anggota 
lingkaran dalam dan lingkaran luar saling berhadap-hadapan dan membagi informasi 
mengenai materi pelajaran yang terkait. Pada saat observasi awal diperoleh bahwa, 
ternyata pendidik di sekolah tersebut hanya menggunakan model konvensional yang 
monoton pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Untuk variabel dependen (Y) yaitu hasil belajar. Hasil belajar adalah suatu 
kemampuan untuk memecahkan masalah yang terjadi pada diri seseorang untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental desaign. Dengan 
desain  penelitian yang digunakan yaitu posttest-only control design yaitu eksperimen 
yang dilaksanakan pada dua kelompok atau dua kelas yang masing-masing dipilih 
secara random. Pada desain ini hanya menggunakan posttest saja pada kedua kelas.  
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test sampel independen, 
di mana data yang diuji yaitu hasil posttest kedua kelas. Berdasarkan hasil 
pengolahan secara manual diperoleh nilai t-hitung untuk nilai posttest adalah  1,911 
dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau = 0,05 diperoleh hasil t-tabel sebesar 
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1,679. Karena t-hitung > t-tabel (1,911 > 1,679) maka H0 ditolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran inside outside circle lebih tinggi dibandingkan hasil belajar peserta 
didik yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran inside outside circle. 
Dalam artian bahwa implementasi model pembelajaran inside otside circle dapat 
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas V SD Inpres 
Cambaya Kabupaten Gowa. 
Rendahnya nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas yang diajar 
tanpa menggunakan model pembelajaran inside outside circle dikarenakan metode 
yang digunakan sudah terlalu sering digunakan dalam artian tidak bervariasi dan tidak 
adanya pengoptimalan potensi peserta didik, yang efeknya tidak dilibatkan secara 
keseluruhan dan menjadi jenuh dengan metode pembelajaran yang diterima. Selain 
itu, dengan metode konvensional yang digunakan hanya pendidik saja yang aktif 
sedangkan peserta didik pasif, hanya duduk sambil mendengar penjelasan dari 
pendidik.  
Berbeda dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran inside outside circle. Mereka rata-rata memiliki hasil belajar yang 
cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena metode yang diterapkan adalah metode yang 
baru bagi peserta didik, selain itu dengan metode tersebut melibatkan peserta didik 
aktif dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan ini sangat cocok bagi anak 
SD yaitu belajar sambil bermain, peserta didik dapat berbagi informasi terkait materi 
pelajaran dan mencari pasangan untuk membagikan informasi tersebut.  
Seseorang dapat menyerap informasi paling banyak pada saat dia 
mempraktikkan atau melakukan materi yang diterimanya. Kadang-kadang pendidik 
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berpikir bahwa untuk menerapkan berbagai metode pengajaran yang berkembang 
akhir-akhir ini diperlukan suatu alat yang canggih untuk menunjang proses belajar, 
padahal yang sebenarnya tidak demikian. 
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa rata-rata hasil belajar 
peserta didik pada kelas kontrol atau kelas yang diajar tanpa menggunakan model 
pembelajan inside outside circle kelas V SD Inpres Cambaya Kabupen Gowa adalah 
31,85, rata-rata hasil belajar tersebut tergolong dalam kategori hasil belajar yang 
sangat rendah. Sedangkan rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen atau kelas 
yang diajar menggunakan model pembelajaran inside outside circle kelas V SD 
Inpres Cambaya Kabupaten Gowa adalah 59,79, rata-rata dari hasil belajar tersebut 
tergolong dalam kategori hasil belajar yang sedang. 
Adapun hasil analisis pada pengujian statistik inferensial yaitu uji t, diperoleh 
hasil uji hipotesis t hitung (t0) = 1,911 > dari t table yakni pada taraf signifikan 5%  
sama dengan 1,679. Dengan demikian thitung jauh lebih besar daripada ttabel yaitu 1,679 
< 1,911, sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
implementasi model pembelajaran inside outside circle dengan peningkatan hasil 
belajar di kelas VA dan VB SD Inpres Cambaya Kabupaten Gowa. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa instrument tersebut valid. 
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BAB V  
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Sebagai kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas kontrol atau kelas yang 
diajar tanpa menggunakan model pembelajaran inside outside circle yaitu 
tergolong dalam hasil belajar yang sangat rendah yaitu skor maksimum yang 
diperoleh pada kelas kontrol atau kelas yang tidak diberi perlakuan adalah 63, 
sedangkan skor terendah 7, skor rata-rata yang diperoleh adalah 31,85. 
2. Hasil belajar pada kelas eksperimen atau kelas yang diajar menggunakan 
model pembelajaran inside outside circle, yaitu tergolong sedang yaitu skor 
maksimum yang diperoleh pada kelas eksperimen atau kelas yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran inside ouside circle 
adalah 74, sedangkan skor terendah adalah 32, skor rata-rata yang diperoleh 
adalah 59,79. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol atau kelas yang diajar 
tanpa menerapkan model pembelajaran inside outside circle dan kelas 
eksperimen atau kelas yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
inside outside circle. Perbedaan rata-rata pada kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen sebanyak 27,94 %. Hasil belajar pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan hasil belajar pada kelas kontrol.  
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti mengemukakan 





1. Diharapakan kepada para pendidik agar memilih model pembelajaran yang 
dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, salah satu 
model pembelajaran yang tepat adalah model pembelajaran inside outside 
circle. Model pembelajaran ini sangat menyenangkan dan membuat peserta 
didik untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, yakni dengan cara 
peserta didik membagi informasi terkait materi pelajaran kepada teman atau 
pasangannya. 
2. Untuk penelitian selanjutnya perlu diobservasi terlebih dahulu konsep-konsep 
prasayarat peserta didik serta pendekatan pembelajaran yang pernah diterima 
peserta didik sehingga penerapan pembelajan ini dapat berjalan dengan baik. 
3. Penelitian ini juga dapat dilakukan dengan penelitian yang serupa tetapi harus 
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Lampiran 2       Lembar Soal-Soal Tes Hasil Belajar 
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PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN 
                                  Sekolah              = SD Inpres Cambaya 
                                  Mata Pelajaran   = Pendidikan Agama Islam 
                                  Kelas/Semester  = V/Genap 
                                  Pokok Bahasan  = Menghargai Pendapat, Ikhlas, Sederhana 
dan Saling Mengingatkan 
No Kunci Jawaban Bobot Jumlah 
Bobot 
1. Rasulullah saw. Memberikan jawaban yang 
bijaksana, beliau membenarkan keduanya dan 
mengatakan: “begitulah al-Quran diturunkan, maka 
bacalah apa yang engkau anggap mudah darinya.” 
10 10 
2. 1. Melepaskan diri dari hawa nafsu serta ikhlas 
menerima keputusan 
2. Tidak mencaci dan menjelekkan pendapat 
orang lain. 
3. Memberikan bantahan atas pendapat orang 
lain dengan perkataan yang baik dan santun. 
4. Jika berselisih tentang sesuatu, hendaknya 
kita kembali pada  Al-Quran dan Hadis. 
5. Mempertimbangkan tujuan dan dampak dari 











3. Kikir atau bakhil adalah sikap pelit, yaitu orang- 10 10 
orang yang enggan mengeluarkan hartanya, baik 
untuk keperluan diri sendiri, keluarga, infak ataupun 
sedekah. 
4. Niat yang ikhlas, Beramal dengan sebaik-baiknya 
dan Pemanfaatan hasil amal kebaikan. 
10 10 
5. Dapat menimbulkan permusuhan dan perkelahian 5 5 
6. Sederhana adalah sikap bersahaja, tidak berlebih-
lebihan sedangkan boros adalah hidup yang 
membelanjakan harta secara berlebih-lebihan 
melebihi batas kepantasan. 
10 10 
7.       ِﺮَْﺼﻌْﻟﺍَﻭ 
 ٍﺮْﺴُﺧ ﻲَِﻔﻟ  َﻥﺎَﺴْﻧﻹﺍ  ﱠﻥِﺇ 
 ِّﻖَﺤْﻟﺎِﺑ ﺍْﻮَﺻﺍََﻮﺗَﻭ  ِﺕﺎَﺤِﻟﺎ ﱠﺼﻟﺍ ﺍُﻮﻠِﻤَﻋَﻭ 
ﺍُﻮﻨَﻣﺁ  َﻦﻳِﺬﱠﻟﺍ ﻻِﺇ 
 ِﺮْﺒ ﱠﺼﻟﺎِﺑ ﺍْﻮَﺻﺍََﻮﺗَﻭ 
Terjemahan: 
1. Demi masa 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
berada dalam kerugian, 
3. kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasihat 







nasihat menasihati supaya menetapi 
kesabaran 
8. 1. Orang tua mengingatkan anaknya untuk rajin 
shalat. 
2. Guru menasihati muridnya yang tidak 
memperhatikan pelajaran. 






9. a. Orang-orang beriman yang senantiasa beramal 
saleh 
b. Saling menasihati dengan kebenaran   
c. Saling menasihati dengan kesabaran. 
6 6 
10. Karena niat sangat menentukan diterima atau 
tidaknya amalan seseorang. 
5 5 
11. Ikhlas adalah beramal semata-mata mengharap ridha 
Allah swt. 
5 5 
12. a. Diterimanya amal perbuatan oleh Allah swt. 
b. Hidupnya jarang sekali merasa kecewa. 
c. Dilapangkan darinya masalah yang sedang 
dihimpitnya. 






 Jumlah  100 100 
 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar. 
1. Bagaimana sikap Rasulullah saw. Ketika ada sahabat yang berbeda 
pendapat? 
2. Tuliskan adab yang seharusnya dimiliki oleh kaum muslimin ketika ada 
perbedaan  pendapat? 
3. Apa yang dimaksud dengan kikir/bakhil ? 
4. Apakah yang dimaksud dengan ikhlas? 
5. Apa akibat dari perbedaan pendapat yang tidak dapat diselesaikan dengan 
baik? 
6. Tuliskan 3 faktor diterimanya suatu aml? 
7. Tuliskan beberapa manfaat dari perilaku ikhlas? 
8. Jelaskan perbedaan sederhana dan boros? 
9. Tuliskan Q.S Al-Asr/103:1-3 beserta terjemahannya? 
10. Tuliskan beberapa contoh yang mencerminkan perilaku menasihati? 
11. Tuliskan ciri manusia yang tidak akan merugi berdasarkan Q.S Al-
Asr/103:1-3? 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : MTs Negeri 1 Makassar 
Mata Pelajaran : FIKIH 
Kelas/Semester   : V / Genap 
Materi Pokok            : Menghargai Pendapat, Ikhlas, Sederhana dan Saling 
Mengingatkan 
AlokasiWaktu          : 2 x Pertemuan 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan TUhan dan 
kegoatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
B. Kompetensi Dasar 
2.4. Memiliki sikap saling mengingatkan dalam kebajikan sebagai 
implementasi dari pemahaman QS. Al-Ashr ayat 1-3. 
2.5. Memiliki sikap menghargai pendapat sebagai implementasi dari 
pemahaman QS. Az-Zumar ayat 18 
2.7. Memiliki sikap sederhana sebagai implementasi dari pemahaman QS. 
Al-Furqan ayat 67 
2.8. Memiliki sikap ikhlas sebagai implementasi dari pemahaman QS. Al-
Bayyinah ayat 5 
C. Indikator 
2.4.1.  Siswa dapat menjelaskan sikap saling mengingatkan dalam kebajikan 
sebagai implementasi dari pemahaman QS. Al-Ashr ayat 1-3. 
2.5.1.  Siswa dapat menjelaskan sikap menghargai pendapat sebagai 
implementasi dari pemahaman QS. Az-Zumar ayt 18 
2.7.1.  Siswa dapat menjelaskan sikap sederhana sebagai implementasi dari 
pemahaman QS. Al-Furqan ayat 67 
2.8.1.  Siswat dapat menjelaskan sikap ikhlas sebagai implementasi dari 
pemahaman QS. Al-Bayyinah ayat 5 
D. Materi Pembelajaran 
Peta Konsep 
Perilaku Terpuji 
1. Menghargai Pendapat 
2. Ikhlas 
3. Sederhana 
4. Saling mengingatkan dalam kebajikan 
Deskripsi 
Perbedaan pendapat adalah hal yang biasa dalam kehidupan berkeluarga dan 
bermasyarakat. Perbedaan pendapat bias terjadi antara ayah dan ibu, kakak dan 
adik dan sesama teman. Bahkan para Nabi pun pernah berbeda pendapat. Ikhlas 
dalam arti bahasa adalah bersih, jernih dan murni. Sedangkan menurut istilah 
adalah beramal semata-mata mengharap ridho Allah swt. Sementara dalam bahasa 
umum kita yang dinamakan ikhlas adalah berbuat tanpa pamrih hanya semata-
mata mengharap ridha Allah swt.  
Sederhana adalah sikap bersahaja, tidak berlebih-lebihan. Sederhana adalah 
salah satu dari sekian banyak sikap terpuji yang diajarkan dalam agama Islam. 
Saling mengingatkan dalam kebajikan sangat dianjurkan dalam agama Islam. 
Banyak cara yang dapat kita lakukan untuk saling mengingatkan dalam kebajikan, 
salah satunya adalah saling menasihati, yang tentunya menasihati dalam hal 
kebajikan.  
E. Kegiatan  Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 
1) Mengucapkan salam 
2) Berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran  
3) Membaca al-Qur’an  
4) Meninjau kehadiran siswa dan keadaan kerapihan 
siswa serta ruangan kelas. 
5) Apersepsi: menguji pengetahuan siswa dengan 
pertanyaan-pertanyaan. 
Menyampaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar 
yang hendak dicapai.. 
10 
menit 
2. Kegiatan Inti 
1) Menjelaskan pembagian tugas kelompok 
2) Guru membagikan tugas sesaui topik pembelajaran 
3) Siswa bekerja sama saling mengerjakan tugas yang 
diberikan 
4) Siswa saling membaur (tidak berdasarkan kelompok) 
5) Separuh siswa membentuk lingkaran kecil menghadap 
keluar dan separuh siswa lainnya membentuk lingkaran 
besar menghadap ke dalam 
6) Siswa saling berpasangan san saling membagi 
informasi 
Siswa saling berada di lingkaran luar bergeser satu 





1) Menyimpulkan hasil pembelajaran 
2) Merefleksi pembelajaran 
3) Memberikan tugas evaluasi 
4) Menyampaikan pesan-pesan moral yang dapat dipetik 




F. Metode  
1. Ceramah 
2. Kerja Kelompok 
3. Tanya Jawab 
G.  Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1) Buku Teks Pendidikan Agama Islam Kelas V 
2) Al-Quran 
3) Media Internet (Google Search) dan sumber lain yang relevan 
H.  Penilaian Hasil Belajar 
1. Sikap Spiritual 
- Tehnik penilaian: penilaian diri 
- Bentuk instrumen: observasi 
- Kisi-kisi 
No Sikap/Nilai Butir Istrumen 
      1.            
  
Berdo’a sebelum dan sesudah belajar Terlampir  
      2.            
  




2. Sikap Sosial 
- Tehnik penilaian: penilaian diri 







Menghargai setiap pendapat orang lain  
 
2 
Memiliki sikap ikhlas  
 
3 
Hidup secara berlebih-lebihan  
 
4 














 Ya         : 2                 Ya     : 1 
 Tidak     : 1                Tidak : 2 PREDIKAT 
 
 
3.    Aspek Pengetahuan 
- Tehnik penialian: tertulis 
- Bentuk instrumen: soal uaraian 
- Kisi-kisi 
No Indikator Isrtrumen 
1  Peserta didik menjelaskan 
pengertian sikap menghargai 
pendapat, ihklas, sederhana dan 
saling mengingatkan 
Jelaskan pengertian dari 
menghargai pendapat, ikhlas, 
sederhana dan saling 
mengingatkan! 
2  Peserta didik menjelaskan dalil dari 
sikap menghargai pendapat, ihklas, 
sederhana dan saling mengingatkan 
Jelaskan dalil dari sikap 
menghargai pendapat, ihklas, 
sederhana dan saling 
mengingatkan! 
 
4.    Aspek Keterampilan 
- Tehnik penialian : performance 
- Bentuk instrumen : lembar performance 
- Kisi-kisi 
No Nama 
Aspek yang Dinilai Jumlah Skor 
1 2  
     
 
Aspek yang dinilai: 
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St. Fatimah S, S.Pd.I.                                                  
NIP :  
Muslimin, S.Pd.                                      
NIP : 19700217 199703 1 007 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : MTs Negeri 1 Makassar 
Mata Pelajaran : FIKIH 
Kelas/Semester   : V / Genap 
Materi Pokok            : Menghargai Pendapat, Ikhlas, Sederhana dan Saling 
Mengingatkan 
AlokasiWaktu          : 2 x Pertemuan 
A. Kompetensi Inti 
a. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
c. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan TUhan dan 
kegoatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
d. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
B. Kompetensi Dasar 
2.4. Memiliki sikap saling mengingatkan dalam kebajikan sebagai 
implementasi dari pemahaman QS. Al-Ashr ayat 1-3. 
2.5. Memiliki sikap menghargai pendapat sebagai implementasi dari 
pemahaman QS. Az-Zumar ayat 18 
2.7. Memiliki sikap sederhana sebagai implementasi dari pemahaman QS. 
Al-Furqan ayat 67 
2.8. Memiliki sikap ikhlas sebagai implementasi dari pemahaman QS. Al-
Bayyinah ayat 5 
C. Indikator 
2.4.1.  Siswa dapat menjelaskan sikap saling mengingatkan dalam kebajikan 
sebagai implementasi dari pemahaman QS. Al-Ashr ayat 1-3. 
2.5.1.  Siswa dapat menjelaskan sikap menghargai pendapat sebagai 
implementasi dari pemahaman QS. Az-Zumar ayt 18 
2.7.1.  Siswa dapat menjelaskan sikap sederhana sebagai implementasi dari 
pemahaman QS. Al-Furqan ayat 67 
2.8.1.  Siswat dapat menjelaskan sikap ikhlas sebagai implementasi dari 
pemahaman QS. Al-Bayyinah ayat 5 
D. Materi Pembelajaran 
Peta Konsep 
Perilaku Terpuji 
a. Menghargai Pendapat 
b. Ikhlas 
c. Sederhana 
d. Saling mengingatkan dalam kebajikan 
Deskripsi 
Perbedaan pendapat adalah hal yang biasa dalam kehidupan berkeluarga dan 
bermasyarakat. Perbedaan pendapat bias terjadi antara ayah dan ibu, kakak dan 
adik dan sesama teman. Bahkan para Nabi pun pernah berbeda pendapat. Ikhlas 
dalam arti bahasa adalah bersih, jernih dan murni. Sedangkan menurut istilah 
adalah beramal semata-mata mengharap ridho Allah swt. Sementara dalam bahasa 
umum kita yang dinamakan ikhlas adalah berbuat tanpa pamrih hanya semata-
mata mengharap ridha Allah swt.  
Sederhana adalah sikap bersahaja, tidak berlebih-lebihan. Sederhana adalah 
salah satu dari sekian banyak sikap terpuji yang diajarkan dalam agama Islam. 
Saling mengingatkan dalam kebajikan sangat dianjurkan dalam agama Islam. 
Banyak cara yang dapat kita lakukan untuk saling mengingatkan dalam kebajikan, 
salah satunya adalah saling menasihati, yang tentunya menasihati dalam hal 
kebajikan.  
E. Kegiatan  Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 
1) Mengucapkan salam 
2) Berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran  
3) Membaca al-Qur’an  
4) Meninjau kehadiran siswa dan keadaan kerapihan siswa 
serta ruangan kelas. 
5) Apersepsi: menguji pengetahuan siswa dengan 
pertanyaan-pertanyaan. 
Menyampaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar 
yang hendak dicapai.. 
10 
menit 
2. Kegiatan Inti 
Mengamati (Observing) 
 Mengamati dalil pada buku teks 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan hasil 
pengamatan 
Pengumpulan Informasi 
 Masing-masing kelompok membuat pertanyaan tentang 
hasil pengamatan 
 Masing-masing kelompok menyebutkan atau menuliskan 
pertanyaan di papan tulis 
 Mengumpulkan pertanyaan dan memilah pertanyaan 




 Peserta didik membentuk kelompok diskusi menjadi 4 
kelompok 
 Setiap kelompok mencari jawaban dari setiap pertanyaan 
melalui potongan-potongan kertas. 
Mengkomunikasikan (Communication) 
 Mengkomunikasikan hasil jawaban yang telah disusun 
secara berkelompok 
 Menyajikan hasil jawaban dengan beberapa pertanyaan 
yang diajukan oleh guru 
 Mendiskusikan hasil jawaban yang telah dikemukakan 
oleh masing-masing kelompok. 
3. Penutup 
1) Menyimpulkan hasil pembelajaran 
2) Merefleksi pembelajaran 
3) Memberikan tugas evaluasi 
4) Menyampaikan pesan-pesan moral yang dapat dipetik 




F. Metode  
a. Ceramah 
b. Tanya Jawab 
G.  Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1) Buku Teks Pendidikan Agama Islam Kelas V 
2) Al-Quran 
3) Media Internet (Google Search) dan sumber lain yang relevan 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Sikap Spiritual 
- Tehnik penilaian: penilaian diri 





      1.            
  
Berdo’a sebelum dan sesudah belajar Terlampir  
      2.            
  
Mengucapkan basmalah Setiap akan memulai 
aktivitas 
Terlampir 
2. Sikap Sosial 
- Tehnik penilaian: penilaian diri 







Menghargai setiap pendapat orang lain  
 
2 
Memiliki sikap ikhlas  
 
3 
Hidup secara berlebih-lebihan  
 
4 















 Tidak     : 1                Tidak : 2 PREDIKAT 
 
 
3.    Aspek Pengetahuan 
- Tehnik penialian: tertulis 
- Bentuk instrumen: soal uaraian 
- Kisi-kisi 
No Indikator Isrtrumen 
1  Peserta didik menjelaskan pengertian 
sikap menghargai pendapat, ihklas, 
sederhana dan saling mengingatkan 
Jelaskan pengertian dari 
menghargai pendapat, 
ikhlas, sederhana dan 
saling mengingatkan! 
2  Peserta didik menjelaskan dalil dari 
sikap menghargai pendapat, ihklas, 
sederhana dan saling mengingatkan 
Jelaskan dalil dari sikap 
menghargai pendapat, 
ihklas, sederhana dan 
saling mengingatkan! 
 
4.    Aspek Keterampilan 
- Tehnik penialian : performance 
- Bentuk instrumen : lembar performance 
- Kisi-kisi 
No Nama 
Aspek yang Dinilai Jumlah Skor 
1 2  
   
 
Aspek yang dinilai: 
3. Isi presentasi 
4. Presentasi 
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Sig. (2-tailed)  .031 .936 .656 .270 .585 .224 .552 .907 .655 .134 .953 .065 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
VAR00002 Pearson Correlation 
.441
*


















Sig. (2-tailed) .031  .134 .000 .042 .103 .783 .955 .295 .116 .641 .558 .002 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
VAR00003 Pearson Correlation 










Sig. (2-tailed) .936 .134  .640 .429 .892 .345 .550 .088 .427 .619 .857 .247 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 


















Sig. (2-tailed) .656 .000 .640  .109 .459 .750 .581 .058 .214 .710 .326 .085 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 





















Sig. (2-tailed) .270 .042 .429 .109  .736 .312 .354 .562 .929 .320 .259 .376 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
VAR00006 Pearson Correlation 




















Sig. (2-tailed) .585 .103 .892 .459 .736  .012 .013 .264 .264 .031 .035 .000 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
VAR00007 Pearson Correlation 

























Sig. (2-tailed) .224 .783 .345 .750 .312 .012  .013 .081 .007 .001 .020 .000 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 




















Sig. (2-tailed) .552 .955 .550 .581 .354 .013 .013  .339 .101 .061 .056 .012 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 












Sig. (2-tailed) .907 .295 .088 .058 .562 .264 .081 .339  .833 .012 .075 .117 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
VAR00010 Pearson Correlation 











Sig. (2-tailed) .655 .116 .427 .214 .929 .264 .007 .101 .833  .302 .177 .003 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
VAR00011 Pearson Correlation 





















Sig. (2-tailed) .134 .641 .619 .710 .320 .031 .001 .061 .012 .302  .008 .000 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
























Sig. (2-tailed) .953 .558 .857 .326 .259 .035 .020 .056 .075 .177 .008  .023 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 


























Sig. (2-tailed) .065 .002 .247 .085 .376 .000 .000 .012 .117 .003 .000 .023  
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).            









Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 54.46 105.563 .275 .721 .710 
VAR00002 53.83 90.493 .424 .933 .690 
VAR00003 54.83 110.667 .171 .870 .719 
VAR00004 54.83 103.014 .181 .663 .726 
VAR00005 55.25 110.717 .065 .864 .730 
VAR00006 52.25 75.065 .591 .745 .657 
VAR00007 51.92 77.819 .562 .745 .663 
VAR00008 54.62 99.114 .375 .642 .697 
VAR00009 55.25 107.674 .230 .837 .714 
VAR00010 55.25 101.674 .500 .532 .691 
VAR00011 55.17 97.884 .617 .750 .678 







   Statistic Std. Error 
VAR00001 Mean 40.25 2.697 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 34.67  
Upper Bound 45.83  
5% Trimmed Mean 40.29  
Median 42.50  
Variance 174.543  
Std. Deviation 13.211  
Minimum 19  
Maximum 61  
Range 42  
Interquartile Range 26  
Skewness -.137 .472 
Kurtosis -1.331 .918 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 .156 24 .133 .936 24 .130 













 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00003 7 .260 2 .    
10 .319 3 . .885 3 .339 
11 .260 2 .    
21 .219 3 . .987 3 .780 
a. Lilliefors Significance Correction     
b. VAR00003 is constant when VAR00002 = 13. It has been omitted.   
c. VAR00003 is constant when VAR00002 = 14. It has been omitted.   
d. VAR00003 is constant when VAR00002 = 15. It has been omitted.   
e. VAR00003 is constant when VAR00002 = 18. It has been omitted.   
f. VAR00003 is constant when VAR00002 = 23. It has been omitted.   
g. VAR00003 is constant when VAR00002 = 24. It has been omitted.   
h. VAR00003 is constant when VAR00002 = 28. It has been omitted.   
i. VAR00003 is constant when VAR00002 = 29. It has been omitted.   
j. VAR00003 is constant when VAR00002 = 31. It has been omitted.   
k. VAR00003 is constant when VAR00002 = 32. It has been omitted.   
l. VAR00003 is constant when VAR00002 = 34. It has been omitted.   
m. VAR00003 is constant when VAR00002 = 45. It has been omitted.  
n. VAR00003 is constant when VAR00002 = 47. It has been omitted.   
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